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ABSTHRAIK

Dalam upays mendapatkan perumahan bagi masyarakat khususnya bagi
Pegawai Megeri Bank BRI memberikan Kredit dan Pembiavaan pada masyarakal
paelalini kredir kepemilikan rumah, sehab herdasarkan kenyalsan, anlnnean
masyarakatl yang berpenghasilan rendah semakin berkurany kemampuannyd Utk
emiliki rumah, Bank Rakvet Indonesia schapai salah sau bank umum yang
memberikan kredit dan jnga tangguh datam hal omndal dapar - memhinya
pembangunan perumahan melalud fasilitas Kredic 'erumahan Kakyat { kPH)-ERI

Dengan adanya Kredit Pemilikan Bumah (KPR} pada BRI cabang Padang
ini maka Penmlis mencaha meneliti hagaimann prases lahimya perjanjinn Kredit
pemilikan Rumah, Bagaimanakak proses pelaksanaan perjanjian koredit Pemilikan
ftumal pada BRI cabany Padang. dan apa kendala-kendala yang dihadapi dalam
pelaksanaan perjangian FErdi Pemilikan Rumah pada BRI cobanp Padang,

Dalam penelitian ini penulis menggunzkan metade vuridis sosiologis
dimana penclitian dilskukan terhadap permasalzhan dengan memperhatikan
warma-norma hikom sang berlaku doe dihuhunghan denpan fakta-fokta vang
ditemui dalam prakteknya di lapangan. Data yang penulis perlukan adalah data
primer dan data sekunder dan pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam  dengan staf hapian kredil pada BRI eahang  Padang, sistem
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampding, dan Penulis
melakukan penelitian kepustakaan untuk memperaleh bahan hukum primer, bahin
hutknme sekunder don rersier.

Dari hesil penelition tersebut maka dapat dizmbil kesimpulan bahwa
proses lahirmya perjanjian Rredit Pemilikan rumah pada BRI cahang Padang tidak
terlalu berbelit-helit, dan cepat sehingpa debitur dapar dengam mudah menikmati
fsilitas KI'KH BEL Sedangkean dalam pelaksanaannya tidak terlalu terkendala.
Kaorena masing-masing pihak mengetabui apa-apa yang menjedi  hak  dan
kewajibannya masing-masing. Tlalam hal terjadinya wanpretasi langkah awal
vang diambil olch pihak bank adalah dengan melakukan musyawarah bila debitur
lidak heritikad baik hank melakekan upaya hukum seperti melalui Rantor
Pelpyanan Piutang Megara (KP2TN], dan litigasi pengadilan,



BALRI

PENDAHULLIAN

A, Latar Belakang Masalal

Pembangunan nasional pada hakikatnya adaluh pembangunan TV
Indomnesia  sewtulmya  dan pembangunan  seluruh - masvarakal indonesia,
Pembangunan nesional meropakan  penccerminan kehendak unluk erus
meningkatkan, serta  mengembangkan  kehidupan masyarakat  dan
penyvelenpparaan negara yang demokratis berdasarkan Pancasila dan Garis-
paris Besar Haluan Negara, D0 dalam Garis-garis Besar Haluan Negarz
ditegaskan bahwa dibidong ekonomi sasaran umum pembangunan jangka
panjang kedua antara lain, terciptanya perekonomian yang mandiri dan handal,
denpan peningkatan kemakmuran rakyal vang makin meraia, pertumbizhan
vang cukup tingei dan srabilitns nasional yang mantap, Agar lercapainya
pembangunan nasional seperti yang diharapkan tersebut harus ditunjang
denpan segala ussha dan upayva dalam setiap gapeknya,

Pembangunan nasional vang sedang berlangsung tidak bisa dilepaskan
dari keberadaan lembaga perbankan, schah perbankan merupakan suatu seklor
terpenting dalam  steuktur perekonomisn di Indonesia oleh karena telah
memberikan peranan vang sangal besar dalam menunjang perkembangan dan
pertumbuhan chonemi. Dalam kehidupan perekanomian yvang modem, bank
memepang peranan vang sengal penting, Oleh karena itu organisasi-organisasi
bank sclalu diikutsertakan dalam menentukan kebijakan di bidang moneter,

pengawasan devisa, dan lain-lain. Hal ini antara lain dischabkan usaha pokok



bank  adalah memberikan bredil dan kredit vang diberikan oleh bank
mempunyal pengaruh yang sangat luas dalam sepzla bidang  kehidupan.
khususnya dibidang ekonomi.'

Dalam  pemberian Kredit. bank  berhubungan  dengan pihak  voang
membutuhkan wang vang disebut dengan debitur (naszbah) atau pencrima
kredit. kredit vang diberikan olch bank didasackan atas kepereayaan sehingea
dengan demikian pemberizn kredit merupakan pemberian kepercayasn kepada
nasabah. Pemberian kredit vang dilakukan oleh bank haruslah berdasarkan
prosedur vang telah ditetaphken dan melalui analisis kredit yang ketat guna
menceph resiko vang timbul di kemudian bari.”

Permasalsban  perumahan juga menjadi permasalahan utama  bagi
penduduk kota Padang khususnya den Suematera Barat umumnya. Ditambah
dengan keadaan perckonomian vang semakin sulit, menpgakibatkan masalah
perumaban menjadi masalah yang cukop memberatkan mengingal kehutehan
hidup semakin tinggi. Karena berbicara mengenai perumahan berani juga
berbicara mengenal pembiayaan vang merupakan Faktor vang menentukan
dalam pemilikan rumab. Golongan masysrakat yang berpenghasilan rendah
semakin berkurang kemampuannye untok memiliki rumah, Melihat kendisi
seperti saat sckarang ini pemerintal mengambil tindzkan agar sebanvak
mungkin golongan masyargkat berpenghasilan rendah dapat memiliki rumah

vang berjangkau denpen dava belinva,

Thomus  Suvamne. 9950 Shasae-feser Pecdrrditon, DT, Gramedie Posiaka Wlame, Fdisi
kecimpar, Jakana, him. 16,

* Mubamimad Diumbana, 1996, ffebirHikem Pocbaeban o fdarerio, P, Citrn Adita Bubt,
Bandune. him, 232,



Rank schapar salah  sale  lasilitior dalam mendukung  tindakan
pemerintah terscbut berusaha mewujudkan impian masvarakial pada umumnya
dann  masyarakal  golongan  berpenghasilan rendah  Khususnya  untuk
memberikan pemenuhan akan kebuiuhan rumah melalui kredin, lermasuk salab
satunya adalah Bank Rakyal indenesia Cabang Padang.

Bunk Rakvat Indonesia schapai  salah sale bank umum  yang
memherikan kredit dan jugse tanppoh dalam hal meoda] dapat membiayai
pembangunan  peremahan melalun faslitas Kredit Perumahan Rakyat
(KPR)-BRIL Hal ini menunjukkan betapa pentingnye lembaga perkreditan
dalam menunjang perbangunan perumahan.

Dralam menyalurkan kredit terdapot beberapa ketentuan yang hars
dipenuhi oleh calon debilur vang tenuang dalam perjanjian kredit, dimana
dalam perjanjizn terdapat ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi oleh ealon
debitur vang akan melahirkan hak kewajiban bag para pihak.

Berdasarkan permasalahan di atas. penulis tertarik untuk meneli dan
menpgangkatnya menjadi sebuah kaeva ilmiah dalam bentuk skeipsi denpan
berjudul @ “Perjanjian Kredit Pemilikan Ruomah Pada Bank Hakyal

Indonesia Cabang Padanp™.

Ferumahan Masalah

Berdasarkan uraion darni loter belakang distas, maka dapat diromuoskan
permasalahannyva sebagail berikut :
|. Bagaimana wrjadinyg perjanjian Kredic Pemilikan Rumah (KPR} antara

Bank Rakval Indonesia (BRI cabang Padang dengan pihak nasahah?
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i

Bapgaimana pelaksanasn perjanjian Kredit Pemilikan Rumah (KPR} pada
Bank Rakyat Indonesia (BRI} cabang Padang?

Apa kendala-kendala vang dihadapi dalam pelaksanasn perjanjian Eredit
Pemilikan Rumah (KPR) pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) cabang

Padanp?

. Tujuan Penelitian

L.

!;-\J

LW ]
a

Untuk mengetahui bagaimana terjadinya perjanjian Kredit Pemilikan
Rumah (KPR) antara Bank Rakyat Indonesia (BRI} cabang Padang pihak
nasabah,

Untuk menpetahui bagaimana pelaksanaan perjanjian Kredit FPemilikan
Rumah (KPR} pada Bank Rakyat Indonesia (BRI} cabang Padang.

Untuk menpetahui apa kendala-kendala vang dihadapi dalam pelaksanazn
perjanjian Kredic Pemilikan Rumah (KPR} pada Bank Rakyat Indonesia

(BRI cabang I"adang

. Manfaat

Penelitian vang akan dilzkukan ini dapat memberikan manlaal antara lain

leoritis

2} Melztih kemampnan penuli= dalam hal melakukan penefitian flmiah
sekalipus menuangkannys dalam bentuk tulisan,

by Mensrapkan ilma woriti= vang didapatkan dikanpko perkulinhan dan

menghubungkannya dengan kenvatran yang ada dalam masyaraksat.



BAR I

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A, Tinjauan Umum Tentang Bank Rakyat Indonsia

1.

Sejarah Lahirnya Bank Rakyat Indoncsia

Pada awalnyn DBank  Rakyat lodonesia (BRI} didinkan di
Purwokerto Jawa Tengah tanggal 16 Desember 895 {vang kemudian
dijadikan sebagai hari kelahiran BRI) oleh Raden Aria Wirjaatmadja
dengan nama Hulp-en Spaarbankde Inlandche Bestuurs Ambtenaren alau
Bank Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayl vang berkebangsaon
[ndonesia (Pribumi).

Pendiri Bank Rakvar Indopesia Raden Aria Wigamimadja pada
periode  setelah kemerdekaan RI berdasarkan  Peraturan I*emerintah
Motmor | Tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah sebagai Bank
Pemerintah pertama di republik Indonesia. Adanya  situasi perang
mempertahankan kemerdekazn pada tahun 19438, kegiatan BRI sempat
berhenti untuk sementara waktu dan baru dimulai aktil kembali setelah
petianjian Renvile pada tahun 1949 dengan berubah nama menjadi Bank
Rakvat Indonesia Serikat. Pada waktu it melalyl Peraturan Pengeanti
Undang-Undang Nomor 41 tahun 1960 dibentuk Bank Koperasi Tani dan
Nelayan (BEKTHN) vang merupakan peleburan dari BRI, Bank Tani Nelayan
dan  Nederlandvehe  Maatchappii  (NHM), kemudian berdasarkan

Penetapan Presiden (Penpres) Nomaor 9 tabun 1963, BETM diintergasikan



ke dalam Bank Indonesia densan nama Bank Indonesia Urnsan Foperasi
Tami dan Nelayan.

Setelah berjalan selama sate bulan keluar Penetapan Presiden
wamor 7 Tahun 1965 Tentang Pembentukan Bank wngeal dengan nama
Bank Megara Indanesia. Dalam ketentuan baro ite, Bank Inderesia Lrusan
Koperasi, Tani dan Nelayan {eks BETH) diintezrasikan dengan nama
Bunk Nepara Tndonesia unit 11 bidang Rural, sedangkan NHM menjadi
Bank MNegara Indenesia unit 1 bidang Ekspor impor (Exim]).

Nerdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tabun 1967 Tentang
Undang-Undang Pokok Perbankan dan Undang-Undang No. 13 Tahun
1968 tentang Undang-Undang Dank Sentral, yang intinya mengembalikan
fungsi Bank Indonesia sebagai Bank Sentral dan Bank Negara Indonesis
Unit 11 Bidang Rural dan Tkspor Impor dipisabkan masing-masing
menjadi dua Bank vaitu Bank Rakyal Indonesia dan Bank Ekspor Impor
Indonesia. Selanjutnya berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun
196% menctapkan kembali twgas-tugas pokok BRI sebagai Bank Umum.

Sejak 01 Agustus 1992 berdasarkan Undang-undang Perbankan
MNomar 7 Peraturan Pemerintah BRI Nomaor 21 tahun 1982 status BRI
berubah menjadi PT. Bank  Rakvat Indonesia  (Persero)  vang
kepemilikannay masib 100% di tangan Pemerintah.

PT, BRI (Persero) vang didinkan sejak tahun 1855 didasarkan
pelayanan pada masyarakat kecil sampai sckarang tetap konsisten, vaitu

dengan focus pemberian fasilitas kredit kepava polonpan pengusaha keeil.

al



BAR TV

PENUTIIP

Berdasarkan wrisan dan pavbalsssn yang ielsh dikemubkakan pads bab-

Teth sehelrmnya, maka penolis memberikam kesimpalan dan beherma sarmn-samn

sehanai beviket -

A. Kesimomlan

Eredit Pemilikan Bumah (KPR) BRI ada dua jeniz, yaitu KPR biass dan
Kredit | Pemilikon  Rumah  (KPR)  Rersuhsidi dan Kredit
Pembangunan/Perbaikan Kumah Milik Swadaya (KPRS) Bersubsidi,
Meskipun begity kedua jenis KPR ini pada dasamya mesmpunyni prosedur
permohonan KPR yang sama Proses lahimya pedanjian Kredit Pemilikan
Rumah (KPR) vang dilakukan pada Bank Rakyat Indonesia (RRT) cepat
dun tidak berbelit-belit. Adapun proses lahimya perjanjizan KPR tersebut
:1(3:11:.111 schagar berikin ;

a. Adanya peninohonan teriufis pengajuan kredit

b, Analisis kredit dan putusan kredit

¢, Pepandatanpganan akad Kredit

Proses pelaksanaan dari perjanjian kredit dilakukan mulai dari pencairan
kredit oleh pibak bank dan pembayaran angsuran oleh debitur pencairen
kredit dapat dilakukan melalui pemindahbukuan ke rekening tabungan
debitur, dan kuitansi, Sedangkan pembayaran angsuran KIPI dibayar tiap
bulan secara anuitas, dilakukan dengan cara menggunakan slip setoran dan

pendebatan melalui rekening tabungan debitur.

78



3.

Kendala yang terjadi berupa wanprestasi dari debier. Dalam hal tefjadinya
wanprestasi aleh debitr maka langkah awal yang diambil oleh pikak hank
adalah mengkonfirmasikan balnwa debitur dalam keadasn wanprestasi
dengan mengambil jalan musyawarah. Bila debitur tidak menunjukkan
itikat haik dan masib belum mampu memenuhi kewajibannya maka pihak
hank akan menempuh upaya hukum. Upaya hukem yang akan ditempuh
Bl cabang adang adalah ;

[ sdelalui KP2ZELN (Kantor Pelayanan Pintangz dan Lelzng Negara)

® Litigasi pengadilan, saity mengeksekusi hek tanggunpan melalus

penetapan hakim.

I3, Saran

[

-2

adt
'

[endaknya sehelum dilaksanakan perjaniian kredit {akad kredit) pihak
bank harus memberikan penjelisan dan menerangkan isi perjanjian kredit
torsebut sehingoa calon debitur memahami apa isi dari perjaniian kredi
tersehut dan mengerti spr yang dimaksud dengan perjanjian kredit
terschut,

|endaknyva BRI sebagai bank yang corsern pada masyarakat menengah ke
bawah lehih memberikan kemudahan dalam segala hal, terutama dalam hal
pemberian kredit yang fleksibel dan tidak meletakkan suku bunga yang
terlalu tinggi,

Mendaknya BRI lebih gencar lagi memberikan informasi  kepada

masyarakal mengenai KI'R,

i
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